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ABSTRAK

Haflah al-Qur’an di balai pengajian sirajul gori telah menjadi pusat
perhatian di Gampong Paya Bujok Beuramo, Kecamatan Langsa
Barat. Bahkan kegiatan ini menjadi tradisi turun temurun yang terus
dilestarikan demi membumikan dan menjaga nilai-nilai keislaman
yang salah satunya ialah membaca al-Qur’an. Bahkan terjadinya
konflik laten di masyarakat seperti anggapan bahwa kegiatan
tersebut mengganggu kenyamanan istirahat masyarakat sekitar
khususnya pengeras suara yang digunakan dalam kegiatan terlalu
besar. Begitu juga masalah lainnya seperti keramaian di atas waktu
kegiatan selesai. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pandangan pro dan kontra terhadap kegiatan
tersebut serta memahami implikasi dan dampaknya pada
masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam penelitian
ialah kualitatif dengan metode penyajian deskriptif analisis, dan
dikaji secara kepustakaan (/ibrary research) ataupun melalui
wawancara mendalam serta observasi partisipatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pelaksaan haflah al-Qur’an dilaksanakan
dengan membaca al-Qur’an secara bergiliran, kemudian terdapat
pengkoreksian apabila terdapat bacaan yang tidak sesuai ketentuan
kaedah. Hasilnya, sebagian masyarakat menganggap kegiatan ini
sebagai sebagai ibadah yang memperdalam pemahaman tentang al-
Qur’an dan mempererat ikatan keagamaan. Namun, terdapat juga
kekhawatiran terhadap dampak lingkungan dan sosial yang
ditimbulkan, seperti kemacetan lalu lintas, dan gangguan suara di
sekitar balai pengajian saat acara berlangsung.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an bukan hanya sekadar bacaan, melainkan juga
mengajak dan menggugah pembacanya untuk menyelidiki serta
mengumpulkan objek-objek yang bisa diindra dan dipahami secara
logis. Di dalam al-Qur’an, terdapat harmoni, keterpaduan, dan
kesatuan antara unsur-unsur keimanan (qalbiyah) dan pemikiran
(aqliyah). al-Qur’an tidak hanya menguji pemikiran, tetapi juga
menyentuh hati. Oleh karena itu, pembaca al-Qur’an diharuskan
menyiapkan iman dan pikirannya secara bersamaan. Tanpa
keimanan, membaca al-Qur’an bisa menimbulkan gagasan-gagasan
yang menyimpang dan merendahkan keagungannya, terutama jika
bacaan tersebut tidak sempurna atau hanya untuk memuaskan hawa
nafsu.!

Al-Qur’an adalah Firman Allah Swt yang diturunkan
kepada Rasulullah Saw. saat periode Makkah menggunakan satu
bahasa, yaitu Bahasa Arab. Namun, hal ini tidak berarti bahwa al-
Qur’an hanya ditujukan untuk Bangsa Arab, karena Allah Swt
secara jelas menyatakan bahwa al-Qur’an diturunkan untuk seluruh
umat manusia. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Swt pada QS.
Al-Furqgan ayat 1:

J,s.Ls u\.o.L&U d}g ol &}f— Objd\ JJ,’ L;.@\ J}u

Artinya: Maha berlimpah anugerah (Allah) yang telah menurunkan

! Wajihuddin Al-Hafidz, Misi Al-Qur’an, (Jakarta: AMZAH, 2016),
him. 1.



Furgan (al-Qur’an) kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad)

agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.

Nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an akan
bermanfaat jika umat Islam membacanya, memahami maknanya,
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
al-Qur’an juga mengarahkan manusia untuk merenungkan
fenomena alam agar kemampuan intelektual dan spiritual mereka
bisa digunakan untuk memahami dan menghayati berbagai
peristiwa atau tanda-tanda di sekitarnya, baik yang terkait dengan
alam, sejarah manusia, maupun sistem kehidupan makhluk ciptaan-
Nya.?

Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan panduan
dan bimbingan agar dapat hidup harmonis dalam masyarakat.
Pemahaman mengenai kepribadian yang harus dimiliki oleh
seorang muslim sangat penting agar interaksi sosial dan kehidupan
bermasyarakat berjalan dengan baik. al-Qur'an juga memberikan
panduan untuk mempertahankan keberadaan manusia sebagai
makhluk sosial, dengan tujuan mewujudkan masyarakat yang ideal.
Artinya, perilaku individu dalam masyarakat memiliki dampak
kolektif. Oleh karena itu, hidup bermasyarakat menuntut tanggung
jawab dalam mendidik anggotanya untuk menghindari perilaku
negatif dan tetap menjalankan prinsip amar ma’ruf nahi mungkar
sesuai dengan tatanan al-Qur’an dan Sunnah.

Salah satu bentuk interaksi masyarakat dengan al-Qur’an

2 Harun Al-Rasyid, Al-Qur’an dan Pengaruh Dialek Kedaerahan,
(Medan: 1AIN Press, 2012), him. 3.



dapat dilihat dalam kegiatan haflah al-Qur’an. Seiring dengan
penyebaran Islam ke berbagai daerah, haflah al-Qur’an telah
berkembang menjadi bagian dari seni pembacaan Al-Qur’an dan
menjadi tradisi di banyak tempat. Misalnya, di Gampong Paya
Bujok Beuramo, Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa, kegiatan
haflah al-Qur’an telah menjadi bagian dari tradisi masyarakat.
Dalam pelaksanaan haflah al-Qur’an di Langsa Barat, ada suatu
proses di mana setelah seorang selesai melantunkan ayat-ayat al-
Qur’an, lain membacakan sholawat. Setelah itu, berikutnya
melanjutkan dengan melantunkan ayat al-Qur’an, dan proses ini
terus berulang hingga semua yang hadir mendapatkan giliran
melantunkan ayat-ayat suci al-Qur’an.’

Kehidupan masyarakat di kecamatan Langsa Barat sangat
dipengaruhi oleh nilai-nilai agama dan budaya yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Agama Islam menjadi fondasi utama dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu tradisi yang
mencerminkan hal ini adalah haflah al-Qur’an, yang diadakan
dalam berbagai acara seperti pernikahan, khitanan, dan syukuran.
Tradisi ini tidak hanya menunjukkan kecintaan mereka terhadap al-
Qur’an, tetapi juga mencerminkan kepedulian masyarakat,
khususnya di Gampong Paya Bujok Beuramo, terhadap generasi
masa depan. Mereka berusaha menjadikan al-Qur’an sebagai
sumber utama dalam membentuk masyarakat yang berlandaskan

ajaran-ajaran Islam.

3 Tgk Nasruddin M.Pd, Dewan Pembina Ikatan Persaudaraan -ah dan
Hafidz Hafidzah (IPQAH) Kota Langsa; wawancara di Kantor IPQAH Kota
Langsa pada tanggal 3 Desember 2023.
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Salah satu metode utama dalam mendidik dan membina anak
adalah dengan memberikan pendidikan al-Qur’an sejak usia dini,
karena masa kanak-kanak adalah periode penting untuk
pembentukan karakter. Pada tahap ini, anak-anak sangat mudah
menyerap berbagai pengaruh. Untuk menghindari pengaruh negatif,
penting untuk memperkenalkan pendidikan al-Qur’an sejak awal
agar nilai-nilai dari kitab suci tersebut dapat tertanam dan
berkembang dalam jiwa mereka di masa depan.

Modernisasi saat ini menuntut setiap aspek kehidupan,
termasuk pendidikan, untuk mencapai kematangan yang didapat
melalui penerapan pendidikan sejak usia dini. Masa kanak-kanak
adalah periode perkembangan optimal di mana kecerdasan anak
dapat tumbuh hingga 80%. Oleh karena itu, usia dini adalah waktu
yang tepat untuk menanamkan komponen penting guna membangun
karakter yang sehat di masa depan tanpa paksaan. Pendidikan usia
dini diharapkan dapat menjadi kontrol moral dalam menghadapi
konsep kemajuan modernisasi. Demikian pula, untuk membangun
karakter Qur'ani dalam diri seseorang, sangatlah penting
memperkenalkan dan mengajarkan al-Qur’an sejak usia dini. Anak-
anak harus didorong untuk berinteraksi langsung dengan al-Qur’an,
bukan hanya diajarkan tetapi juga dibantu untuk memahaminya
secara realistis.*

Salah satu aktivitas keagamaan di masyarakat adalah haflah

al-Qur’an, yang bertujuan untuk menyebarkan ajaran Islam. Banyak

4 Tgk Syarul, S.E, Ketua Ikatan Persaudaraan -ah dan Hafidz Hafidzah
(IPQAH) Kota Langsa; wawancara di Kantor IPQAH Kota Langsa pada tanggal
4 Desember 2023.



masyarakat muslim yang belum familiar atau bahkan tidak
mengetahui tentang haflah al-Qur’an. Namun, di beberapa daerah,
kegiatan ini telah menjadi tradisi yang berkelanjutan dari generasi
ke generasi. Keberlanjutan tradisi ini tidak terlepas dari peran aktif
para dan Huffazh yang secara rutin dan terjadwal melaksanakannya.
Balai pengajian sirajul gori di Gampong Paya Bujok Beuramo
memiliki peran penting dalam menciptakan masyarakat yang
berpegang teguh pada al-Qur’an. Tradisi haflah al-Qur’an
melibatkan para dan Huffazh yang melantunkan ayat-ayat suci al-
Qur’an dalam berbagai acara kemasyarakatan.
Balai pengajian sirajul gori Gampong Paya Bujok Beuramo
di Kota Langsa menawarkan pelatihan gratis kepada generasi muda
di berbagai lokasi, termasuk di Masjid Agung Darul Falah, balai
pengajian Sirojul di Dusun Petua Dolah, Gampong Paya Bujok
Bromo, Mesjid Gampong Paya Bujok Teungoh, dan balai pengajian
al-Hidayah Sukarejo yang dipimpin oleh Tgk Nasrudin, serta
beberapa tempat lainnya. Kegiatan yang diselenggarakan oleh
IPQAH Kota Langsa ini bertujuan tidak hanya untuk membentuk
generasi yang mencintai al-Qur'an, tetapi juga untuk melindungi
mereka dari pengaruh narkoba dan perilaku negatif lainnya. Para
pengajar di balai pengajian sirajul qori Gampong Paya Bujok
Beuramo berkomitmen untuk mendidik dan melatih anak-anak di
Kota Langsa menjadi Generasi Qur’ani. Harapannya, kegiatan yang
diadakan oleh balai pengajian sirajul gqori Gampong Paya Bujok
Beuramo Kota Langsa ini dapat terus berjalan dengan lancar dan
memuaskan.
Dibalik semua aktivitas tersebut di atas, pada awal tahun
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2020 tepatnya setelah wabah covid 19 muncul, telah terjadi konflik
laten di masyarakat. Segelintir masyarakat menganggap kegiatan
tersebut mengganggu kenyamanan istirahat dari masyarakat sekitar
khususnya pengeras suara yang digunakan dalam kegiatan terlalu
besar. Begitu juga masalah lainnya seperti keramaian di atas
daripada waktu kegiatan selesai. Masyarakat sekitar tidak berani
secara langsung menyampaikan kepada pengurus balai pengajian
sirajul qori Gampong Paya Bujok Beuramo Kecamatan Langsa
Barat sehingga komunikasi antara masyarakat sedikit mengalami
konflik laten.®

Berasal dari permasalahan itu, maka peneliti memiliki
ketertarikan untuk membahas topik penelitian sosial keagamaan,
yaitu berjudul “Pro-Kontra Terhadap kegiatan haflah al-Qur’an di
balai pengajian sirajul qori (Studi Kasus di Gampong Paya Bujok
Beuramo Kecamatan Langsa Barat)”.
B. Fokus Penelitian.

Uraian dari latar belakang di atas maka yang menjadi fokus
penelitian ini adalah fenomena pro-kontra masyarakat sekitar
Gampong Paya Bujok Beuramo Kecamatan Langsa Barat Kota
Langsa Provinsi Aceh terhadap kegiatan haflah al-Qur’an di balai
pengajian sirajul qori. Budaya Islam yang di lakukan oleh balai
pengajian sirajul qori dalam bentuk haflah yang menggunakan

pengeras suara terhadap masyarakat sekitar.

° M. Adami, seorang warga Gampong Paya Bujok Beuramo
Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa Provinsi Aceh; wawancara pada tanggal
11 November 2023.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan juga fokus penelitian yang

telah disebutkan di atas, maka dibuat rumusan masalah, sebagai

berikut:

a.

Bagaimana pelaksanaan tradisi haflah al-Qur’an di balai
pengajian sirajul gori Gampong Paya Bujok Beuramo?
Bagaimana persepsi masyarakat Gampong Paya Bujok
Beuramo terhadap kegiatan haflah al-Qur’an di  balai
pengajian sirajul qori?

Bagaimana bentuk negosiasi pro-kontra masyarakat terhadap
kegiatan haflah al-Qur’an di balai pengajian sirajul qori
Gampong Paya Bujok Beuramo Kecamatan Langsa Barat Kota
Langsa?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan dari rumusan

masalah di atas sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui tradisi /aflah al-Qur’an di balai pengajian
sirajul gori Gampong Paya Bujok Beuramo.

Untuk mengetahui persepsi masyarakat Gampong Paya Bujok
Beuramo terhadap kegiatan haflah al-Qur ’an di balai pengajian
sirajul qori.

Untuk mengetahui pro-kontra masyarakat terhadap kegiatan
haflah al-Qur’an di balai pengajian sirajul gori Gampong Paya

Bujok Beuramo Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa.



E. Manfaaf Penelitian
Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang telah disebutkan,

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
bagi program studi Sosiologi Agama dengan menambah
referensi dalam mengkaji fenomena-fenomena dan masalah-
masalah sosial terkait. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
bermanfaat untuk penelitian-penelitian yang akan datang.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan serta
memperkaya pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi
penulis. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk
kritik dan saran bagi penulis.

F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penulis memberikan ikhtisar umum dari
topik yang dibahas dalam skripsi ini. Skripsi terdiri dari lima bab,
dengan setiap bab mencakup beberapa pembahasan yang relevan.

Bab I Berisi yaitu permasalahan yang membahas latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, divinisi
oprasional, dan sistematika pembahasan.

Bab II Merupakan bab yang membahas tentang landasan
teoritis, yang meliputi hakikat haflah al-Qur’an dan konflik sosial
dalam budaya keagamaan.

Bab III fokus pada bagian penelitian yang mencakup
berbagai aspek, termasuk jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, lokasi dan durasi penelitian, sumber data yang
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digunakan, cara pengumpulan data, analisis data, dan memastikan
kevalidan data.

Bab IV yaitu bab yang memaparkan data tentang pro-kontra
terhadap kegiatan haflah al-Qur’an di balai pengajian sirajul qori
(studi kasus di Gampong Paya Bujok Beuramo Kecamatan Langsa
Barat). Pada bab ini dikemukakan mengenai gambaran umum lokasi
penelitian, hasil penelitian dan juga pembahasan.

Bab V Merupakan bab penutup. Bab ini juga terdiri dari

kesimpulan dan saran guna menyempurnakan penelitian ini.



